Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh dan dosis optimal penambahan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) pada media kultur terhadap pertumbuhan dan kandungan karotenoid Dunaliella salina. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebagai rancangan percobaan. Perlakuan yang digunakan yaitu dosis ekstrak daun kelor yang berbeda, yaitu A (100% media walne), B (75% Media walne + 25% ekstrak daun kelor), C (50% Media walne + 50% ekstrak daun kelor), D (25% Media walne + 75% ekstrak daun kelor), E (100% ekstrak daun kelor) dengan dosis ekstrak daun kelor yaitu 28 ml (100%) dengan ulangan sebanyak 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan penambahan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) memiliki pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan. Berdasarkan kepadatan Dunaliella salina menunjukan perlakuan terbaik yaitu pada perlakukan B (75% walne + 25% ekstrak kelor). Laju pertumbuhan spesifik terbaik terdapat pada perlakuan B (75% walne + 25% ekstrak kelor). Kandungan karotenoid setelah perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) sehingga kandungan karotenoid pada kontrol (perlakuan A) memiliki kadar tertinggi sebesar 1,39 µg/ml dan terendah pada perlakuan C sebesar 0,19 µg/ml. Kata kunci: Ekstrak daun kelor, Dunaliella salina, dan kombinasi pupuk.
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